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Statistics 
IHSG 6,443 -1.26%  
Dow 25,916 -0.27% 
EIDO 25.73 -2.98% 
Nikkei 21,539 +0.72% 
IDR Rp 14,064 +0.41% (↓) 
CPO May RM 2,121/MT -0.52%   
Oil Close USD 57.22/barrel +0.49% 
Oil Open USD 57.31/barrel +0.16%  
ICENewcastleCoalApr$96.10/MT +1.00% 
Gold USD 1,314.75/ Troy ounce -0.10% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
 
RIGHT (Trading Period): 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
REVERSE STOCK (cumdate): 

 
IPO: 
Arkha Jayanti Persada Tbk – 12 Mar (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
WIKA – 01 Mar – 25 Mar 
ANTM – 01 Mar – 26 Mar 
BBNP – 01 Mar – 26 Mar 
BDMN – 01 Mar – 26 Mar 
NIKL – 01 Mar – 26 Mar 
WTON – 04 Nar – 27 Mar 
BNII – 05 Mar – 29 Mar 
BSSR – 05 Mar – 29 Mar 
PGAS – 05 Mar – 29 Mar 
APOL – 05 Mar – 29 Mar 
PTBA – 06 Mar -01 Apr 
BACA – 06 Mar – 01 Apr 
INCO – 08 Mar – 02 Apr 
NISP – 08 Mar  - 09 Apr 
MABA – 11 Mar – 04 Apr 
AGRS – 11 Mar – 04 Apr 
NAGA – 11 Mar – 04 Apr 
BUVA – 14 Mar – 08 Apr 
BNGA – 14 Mar  - 15 Apr 
SDPC – 15 Mar – 09 Apr 
PTBA – 01 Apr – 25 Apr 
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Wall Street pada perdagangan Kamis waktu setempat ditutup melemah 
dikarenakan rilis data pertumbuhan ekonomi yang melambat dibawah 
estimasi secara setahun penuh. Adapun, pertumbuhan ekonomi AS di 
2018 tercatat 2,9% berada di bawah target pemerintahan Trump sebesar 
3%. Namun secara kuartal pertumbuhan GDP di kuartal IV tumbuh sesuai 
estimasi 2.6% QoQ. Selain itu, penurunan di Wall Street juga dikarenakan 
investor berfokus pada hasil pertemuan Presiden Donald Trump dan 
Pemimpin Korea Utara Kim Jong Un dimana AS dan Korea Utara gagal 
mencapai kesepakatan terkait denuklirisasi Semenanjung Korea.  Dow 
Jones -0.27%, S&P500 -0.28%, dan Nasdaq -0.29%. 
 
Bursa Eropa berakhir bervariatif investor mewaspadai beberapa kabar 
terkait kondisi geopolitik dari seluruh dunia, yakni hasil pertemuan 
Presiden Donald Trump dan Pemimpin Korea Utara Kim Jong Un, negosiasi 
dagang antara AS dan China usai Perwakilan Dagang Amerika Serikat 
mengatakan perundingan dagang dengan China masih jauh dari kata 
sepakat, dan juga ketidakpastian Brexit. Adapun, sektor Sumber daya alam 
mencatatkan kinerja terburuknya. FTSE 100 -0.46%, Stoxx600 +0.06%, CAC 
40  +0.29% dan Dax +0.25%.  
 
Harga minyak mentah ditutup menguat masih ditopang dari penurunan 
tajam persediaan minyak mentah AS pada pekan lalu. Meskipun demikian, 
kenaikan harga minyak tertahan dipicu berlanjutnya ketegangan 
perdagangan AS-Cina, serta tanda-tanda perlambatan ekonomi China dan 
India. 

IHSG pada perdagangan kemarin berakhir melemah tajam mengikuti 
pelemahan bursa global serta sentiment dari rilis beberapa kinerja 
keuangan emiten yang tidak sesuai dengan estimasi. Asing mencatatkan 
net sell sebesar Rp 1.3 triliun dengan saham ASII dan UNTR  menjadi net 
top seller, sementara saham SRAJ dan BBNI menjadi net top buyer. Saham 
penekan indeks ASII dan BBCA, sedangkan saham penopang indeks TOWR 
dan AKRA. Kami perkirakan IHSG pada hari ini bergerak melemah dengan 
range pergerakan 6407-6468. Saham yang diperhatikan adalah ASII (buy), 
LPPF (SoS), ANTM (buy), GIAA (SoS), SILO (buy), AKRA (SoS). 

Selengkapnya www.profindo.com  
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) tidak menutup peluang kepada 
maskapai penerbangan Air Asia untuk melakukan kerja sama operasi. 
Namun hingga saat ini belum ada pembahasan lebih lanjut tentang 
rencana tersebut. Adapun, GIAA berencana menerjunkan Citilink Indonesia 
dalam rencana KSO tersebut. Diharapkan anak usaha Garuda tersebut bisa 
mengukuhkan dominasi di kawasan regional bahkan ekspansi ke 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 16.38    1.25         
LSIP AGRI 18.05    1.00         
SIMP AGRI 66.85    0.41         
SSMS AGRI 21.55    2.39         

30.71    1.26         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 12.72    1.72         
IMAS AUTOMOTIVE 81.56    0.91         
AUTO AUTOMOTIVE 12.77    0.71         
GJTL AUTOMOTIVE (8.89)     0.48         

24.54    0.96         #N/A -           
BBCA BANKS 27.26    4.68         
BBNI BANKS 10.84    1.56         
BBRI BANKS 14.53    2.68         
BBTN BANKS 8.56      1.10         
BDMN BANKS 20.65    1.99         
BJBR BANKS 11.02    1.70         
BJTM BANKS 8.34      1.28         
BMRI BANKS 13.16    1.87         

14.29    2.11         #N/A -           
INTP CEMENT 86.37    3.13         
SMCB CEMENT (18.23)  2.33         
SMGR CEMENT 26.82    2.37         
SMBR CEMENT 278.75  4.44         

93.43    3.07         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 21.12    3.83         
HMSP CIGARETTE 34.21    14.07      

27.66    8.95         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.01      0.81         
TOTL CONSTRUCTION 8.19      2.06         
WIKA CONSTRUCTION 14.00    1.04         
WSKT CONSTRUCTION 5.13      0.94         
WTON CONSTRUCTION 9.30      1.55         
ADHI CONSTRUCTION 12.07    0.88         
ACST CONSTRUCTION 9.24      0.74         

8.56      1.15         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 25.75    5.44         
INDF CONSUMER 16.56    1.28         
UNVR CONSUMER 33.41    41.40      

18.98    12.05      #N/A -           
MAPI RITEL 23.67    3.05         
RALS RITEL 17.67    3.31         
ACES RITEL 32.28    7.87         
LPPF RITEL 8.38      7.18         

20.50    5.35         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 12.83    2.33         
ELSA OIL&GAS 9.72      0.83         
PGAS OIL&GAS 13.92    1.25         

12.16    1.47         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.43      0.29         
ASRI PROPERTY 7.45      0.69         
BSDE PROPERTY 32.56    0.87         
CTRA PROPERTY 21.05    1.02         
KIJA PROPERTY (9.85)     0.92         
LPCK PROPERTY 0.48      0.25         
LPKR PROPERTY 11.50    0.27         
PWON PROPERTY 12.59    2.06         
SMRA PROPERTY 49.93    1.56         

14.91    0.88         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.54    5.33         
TLKM TELECOM 20.16    3.60         
TOWR TELECOM 17.71    5.09         

19.81    4.67         
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internasional. (Bisnis) 
PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) menggelontorkan dana sebesar Rp116,16 
juta untuk menyewa Bali Room, Hotel Indonesia Kempinski, untuk kegiatan 
Analyst Meeting Tahun 2018 pada Kamis. Transaksi tersebut merupakan 
transaksi afiliasi. BBCA menutup 2018 dengan laba bersih setelah pajak 
sebesar Rp25,9 triliun (+10.9% yoy) di tengah tantangan tren margin bunga 
yang menipis. Margin bunga bersih (net interest margin/NIM) BCA per 
akhir 2018 tercatat sebesar 6,1%. (Bisnis) 
 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) membukukan laba bersih pada 
2018 sebesar Rp2,17 triliun (+132,22% yoy). Sementara itu, JPFA 
melaporkan pendapatan 2018 sebesar Rp34,01 triliun (+14,89% yoy). 
Beban pokok penjualan pada 2018 juga naik menuju Rp26,8 triliun dari 
sebelumnya Rp24,58 triliun. Namun, laba bruto masih meningkat 7,21 
triliun dibandingkan Rp5,02 triliun pada 2017. (Bisnis) 
 
PT Duta Intidaya Tbk (DAYA) mencatatkan kenaikan pendapatan bersih 
sepanjang tahun 2018 sebesar Rp547,32 miliar (+50,49% yoy).  Namun 
demikian, perseroan juga mencatatkan kenaikan beban usaha sebesar 
menjadi Rp241,85 miliar (+41,70% yoy). Selanjutnya, perseroan mampu 
mencatatkan laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp6,30 miliar pada 
2018 atau berbalik dari posisi rugi pada tahun sebelumnya sebesar Rp4,69 
miliar. (Bisnis) 
 
PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) melalui anak usahanya PT Indonesia Air 
Asia (IAA), meminta Air Asia Berhard (AAB) sebagai calon pemegang 
sekuritas perpetual untuk memperpanjang waktu pemenuhan syarat 
penerbitan sekuritas perpetual atau surat berharga bersifat utang senilai 
US$ 80 juta atau sekitar Rp 1, 172 triliun. Hal ini dikarenakan CMPP belum 
menerima seluruh dana segara tambahan sehingga total ekuitas dalam 
laporan keuangan CMPP tahun 2018 masih negatif secara konsolidasi. 
(Kontan) 
 
PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) menuntaskan penambahan modal disetor 
dengan mengeluarkan saham baru seri D melalui mekanisme penambahan 
modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu (PMTHMETD) atau private 
placement. Adapun, jumlah saham tambahan sebanyak 91,07 juta saham 
dengan harga pelaksanaan Rp 500 per saham. Pihak yang mengambil 
saham tersebut adalah OL Master Limited. Penggunaan dana hasil private 
placement ini untuk restrukturisasi utang BNBR. (Kontan) 
 
PT Timah Tbk (TINS) optimistis pendapatan dan laba di tahun 2019 ini 
dapat tumbuh hingga 100%. Kinerja tersebut terdorong dari optimisme 
akan peningkatan produksi logam timah yang juga bisa tumbuh hingga 
100% menjadi 60.000 ton. Adapun, Target topline dan bottom line sama 
dengan pertumbuhan dari produksi logam. Per Desember 2018 lalu, TINS 
mencatatkan ekspor timah sebanyak 33.250 ton (+15% yoy). (Kontan) 
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ASII 
 

 
 
 
 
 
LPPF 
 

 
 
 
 
ANTM 
 

 

PT Astra International Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019 ditutup pada 
level 7150 atau melemah Rp 450. Secara teknikal koreksi 
yang terjadi sudah berada diarea Buttom Fishing 
berpotensi Technical Rebound. Indikator Stochastic 
Oversold. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 7800 
Stoploss < 7000 
 
 
 
 
 
PT Matahari Departement Store Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019 ditutup pada 
level 5750 atau menguat Rp 200. Secara teknikal Candle 
terbentuk Hammer mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 6000 
 
 
 
 
 
 
PT Aneka Tambang Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019 ditutup pada 
level 1015 atau melemah Rp 15. Secara teknikal Candle 
terbentuk Hammer mengindikasikan Technical Rebound. 
Indikator Stochastic DeathCross. Volume menunjukkan 
akumulasi pembelian. 
 
BUY 
Target Price 1090 
Stoploss < 1000 
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GIAA 
 

 
 
 
 
SILO 
 

 
 
 
 
 
AKRA 
 

 
 

 
PT Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019 ditutup pada 
level 545 atau menguat Rp 25. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Out Triangle mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 570 
 
 
 
 
 
 
 
PT Siloam International Hospitals Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019 ditutup pada 
level 3400 atau menguat Rp 50. Secara teknikal Candle 
terbentuk Inverted Hammer mengindikasikan Reversal. 
Indikator Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 3700 
Stoploss < 3340 
 
 
 
 
 
PT AKR Corporindo Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 28 Februari 2019  ditutup pada 
level 5550 atau menguat Rp 200. Secara teknikal Candle 
terbentuk Three Inside Up mengindikasikan Reversal. 
Indikator Stochastic bersiap Golden Cross. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 5875 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 

 
 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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